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ABSTRAK 

 

Ayu Purwati, Kusuma. 2015. Skripsi. Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya 

Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 dalam Kajian Filologis. 

Program studi Sastra Jawa, Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. 

Hardyanto, M.Pd. 

Kata Kunci: Filologi, Animisme, Suntingan Teks. 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab 

agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 

merupakan salah satu naskah Jawa koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta 

bernomor naskah SMP-RP 358. Naskah tersebut ditulis menggunakan aksara Jawa 

dan berbahasa Jawa. Maka dari itu, naskah tersebut perlu diteliti menggunakan 

kajian filologis agar dapat dibaca dan dimengerti masyarakat. Tujuan penelitian 

ini ialah menghasilkan suntingan dan terjemahan naskah secara sahih sesuai 

dengan kajian filologis. 

Data pada penelitian ini adalah teks Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka 

nalika kaping 23 Dhesember 1933. Sumber data pada penelitian ini adalah naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab agami 

Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933. Metode 

yang digunakan adalah metode naskah tunggal edisi standar. Terjemahan naskah 

menggunakan terjemahan bebas. 

Hasil penelitian berupa edisi teks yang sahih menurut kajian filologis. 

Naskah tersebut naskah tunggal. Naskah ini berisi tentang pidato P.F. Dhaler 

tentang agama Animisme. Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi ilmu 

lainnya seperti ilmu bahasa, ilmu budaya, ilmu agama, dan ilmu sejarah 
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SARI 

 

Ayu Purwati, Kusuma. 2015. Skripsi. Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya 

Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 dalam Kajian Filologis. 

Program studi Sastra Jawa, Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. 

Hardyanto, M.Pd. 

Kata Kunci: Filologi, Animisme, Suntingan Teks. 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab 

agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 

kalebu sawijining naskah Jawa koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta nomer 

naskah SMP-RP 358. Naskah kasebut ditulis nganggo aksara Jawa lan nganggo 

basa Jawa. Mula, naskah kasebut prelu ditliti nganggo kajian filologis. Tujuane 

panaliten iki yaiku ngasilake suntingan lan pertalan naskah kanthi sahih miturut 

kajian filologis. 

Dhata ing panaliten iki yaiku teks Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika 

kaping 23 Dhesember 1933. Sumber dhata ing panaliten iki yaiku naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, 

wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933. Metodhe sing 

digunakake yaiku metodhe naskah tunggal edhisi standar. Pertalan naskah sing  

digunakake pertalan bebas. 

Asile panaliten mujudake edhisi teks sing sahih miturut kajian filologis. 

Naksah kasebut naskah tunggal. Naskah iki isine sosorah P.F. Dhaler bab agama 

Animisme. Panaliten iki bisa dinggo bahan kajian kanggo elmu liyane tuladhane 

elmu basa, elmu budhaya, elmu agam, lan elmu sejarah.. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sastra lama dapat menjadi media mengungkapkan informasi tentang hasil 

budaya pada masa lampau, melalui teks klasik dalam peninggalan-peninggalan 

berupa tulisan (naskah). Berbagai macam segi kehidupan masa lampau dengan 

segala aspeknya dapat diketahui secara eksplisit melalui naskah (Baried, dkk 

1994:8).  

Sastra lama yang berisi nilai-nilai luhur nenek moyang yang diwariskan 

dalam bentuk naskah manuscript (ms) dan prasasti. Naskah manuscript 

merupakan naskah-naskah yang ditulis tangan. Namun, tidak semua naskah 

bertuliskan tangan dapat dikategorikan sebagai manuscript. Naskah yang ditulis 

dengan huruf latin tidak termasuk dalam naskah manuscript. Umumnya prasasti 

ditulis di atas bahan yang keras dan tahan lama berisi tentang asal usul seorang 

tokoh, sumpah atau kutukan, ataupun berisi penanggalan. Epigrafi merupakan 

ilmu yang digunakan untuk mempelajari tentang prasasti. Jumlah manuscript yang 

berisi teks Jawa Kuna berjumlah ribuan, sedangkan jumlah prasasti sebanyak 

puluhan bahkan ratusan.  

Naskah Jawa dikaji dalam kajian filologis. Filologi berasal dari kata filos 

dan logos. Filos berarti cinta, sedangkan  logos berarti kata. Jadi filologi adalah 

cinta kata, senang bertutur, senang belajar, senang ilmu, senang sastra, senang 

bahasa dan juga kebudayaan (Basuki, dkk 2004:3). Pendapat Basuki sependapat 
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dengan pendapat Baried bahwa filologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

tulisan-tulisan yang bernilai tinggi seperti karya sastra (Baried, dkk 1994:2). 

Menurut Ferguson (2013) salah satu tugas filologi ialah membentuk 

beberapa teks yang diterjemahkan, pembentukan tersebut dari fragmen-fragmen 

yang ada didalam teks tersebut. Pendapat Ferguson ini menjelaskan bahwa tugas 

filologi yakni mengalih bahasa dan alih tulisan dari bahasa dan aksara asli 

dialihkan ke bahasa dan aksara tujuan. Kegiatan alih aksara dan bahasa tersebut 

dibentuk dari bagian-bagian yang ada di dalam teks.  

Orang yang melakukan penelitian di ranah filologi disebut filolog. 

Menyajikan sebuah teks secara sahih yang mudah dimengerti itulah tugas seorang 

filolog. Seorang filolog juga harus menguasai metode-metode yang digunakan 

untuk meneliti sebuah teks, dikarenakan teks yang satu dengan teks yang lain 

memiliki metode penelitian yang berbeda. Filolog bertugas menyajikan naskah 

yang mudah dimengerti, makna dari naskah yang diteliti tidak menjadi acuan 

dalam penelitian tahap ini, seperti pendapat Robson bahwa tugas seorang filolog 

adalah menyajikan naskah yang dapat dipahami dan dimengerti (Robson 

1994:12).  

Sebagai warisan budaya, naskah merupakan suatu kekayaan yang berharga 

bagi suatu bangsa, dikarenakan di dalam sebuah naskah berisi tentang pemikiran 

dan pengetahuan para leluhur. Pemikiran dan pengetahuan para leluhur tersebut 

berisi pesan yang baik untuk generasi penerus agar menjalani hidup lebih baik. 

Hal tersebut dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi untuk membangun 

bangsa. 
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Sebagai dokumen tertulis, naskah tidak dapat terlepas dari kebudayaan 

suatu bangsa. Sebuah naskah berisi beraneka ragam aspek mulai dari naskah 

kemasyarakatan, keagamaan, kesusastraan, dan kebudayaan di setiap daerah dapat 

dijadikan gambaran secara umum tentang budaya Indonesia. Naskah yang ada di 

Indonesia berjumlah ratusan ribu, hal tersebut dapat menjadi pembelajaran 

mengenai budaya Indonesia pada masa lampau. Tujuan mengetahui kehidupan 

masa lampau adalah dapat belajar dari kehidupan nenek moyang, dan dapat 

mencontoh perilaku yang baik nenek moyang untuk kemajuan hidup di masa 

sekarang.  

Manuscript merupakan naskah berupa tulisan tangan selain latin. 

Manuscript khususnya di Jawa, ditulis menggunakan aksara Jawa, huruf Arab 

Pegon, bahasa Jawa Kuna, bahasa Kawi, bahasa Jawa Tengahan, dan bahasa Jawa 

Modern. Naskah Jawa ada yang berupa naskah asli dan naskah salinan. Naskah 

Jawa tidak hanya sebagai naskah tunggal tetapi ada juga naskah yang berbentuk 

jamak. Naskah jamak berbeda dengan naskah salinan. Jika naskah salinan 

merupakan naskah yang sama dengan naskah asli, sedangkan naskah jamak ialah 

naskah yang dibuat berurutan serta berkaitan antara setiap naskah. 

Naskah Jawa dibuat dari bahan yang mudah rapuh seperti; lontar, 

dluwang, kertas kuno, rotan, dll. Bahan yang mudah rapuh tersebut membuat 

naskah menjadi mudah mengalami kesalahan saat penyalinan. Kesalahan saat 

penyalinan dapat terjadi dari segi penulisan bahkan segi bahasa. 

Naskah-naskah Jawa banyak tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, Museum Sonobudoyo Yogyakarta, Museum Radyapustaka Surakarta, 
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Museum Ronggowarsito Semarang, Museum Reksapustaka, Museum 

Sanapustaka, Museum Pura Pakualaman, Perpustakaan Widyabudaya.  

Keberadaan naskah Jawa tidak hanya ada di dalam negeri namun terdapat naskah 

yang dibawa ke Belanda oleh penjajah. Adanya beberapa naskah Jawa yang 

berada di Belanda menjadi kendala generasi penerus terhambat mendapat 

informasi yang diwariskan nenek moyang lewat teks-teks Jawa yang berada di 

Belanda. Hal ini dapat menjadi alasan mengapa peneliti memilih penelitian 

filologis, agar wujud konkret naskah yang mudah rapuh dapat dipelajari oleh 

generasi penerus secara mudah, bukan  hanya oleh ahli naskah saja. 

Naskah berisi tentang berbagai informasi yang sarat makna. Makna yang 

terkandung dalam naskah kuno hampir menjangkau segala aspek kehidupan. 

Mulai dari kehidupan sehari-hari, ilmu pengobatan, perhitungan Jawa, sejarah 

terbentuknya suatu daerah, sejarah seorang tokoh, silsilah, adat istiadat, piwulang, 

sastra, tari-tarian, wesi aji, pewayangan, tentang doa atau mantra, upacara adat, 

bentuk rumah adat, tata krama di dalam kraton, hingga kepercayaan yang dianut 

masyarakat pada dahulu kala. 

Sebelum masuknya berbagai agama dalam kehidupan masyarakat Jawa, 

orang Jawa sudah beribadah kepada Tuhan melalui kepercayaan. Kepercayaan 

yang dianut oleh orang Jawa ialah animisme-dinamisme, kepercayaan tentang 

adanya mahluk halus, roh leluhur yang mendiami macam-macam tempat tertentu. 

Animisme berasal dari kata anima, bahasa latin animus dan bahasa yunani 

anepos, dalam bahasa sansekerta disebut prana, dalam bahasa ibrani ruah. 

Animisme adalah ajaran tentang realitas jiwa. Paham animisme mempercayai 
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bahwa setiap benda di bumi ini seperti; laut, gua, hutan, gunung atau tempat-

tempat tertentu, terdapat jiwa yang harus dihormati agar jiwa tersebut tidak 

mengganggu manusia, atau bahkan dapat membantu mereka dalam kehidupan. 

Menurut Halverson (1998) kepercayaan animisme dapat disebut juga 

agama rakyat, rakyat Hindhu, rakyat Islam tradisional. Para penganut kepercayaan 

animisme percaya dengan apa yang dianut yakni kepercayaan animisme. 

Animisme adalah sebuah kepercayaan dan sistem hidup orang-orang suku yang 

ada di dunia.  

Menurut Muhaimin (1995) animisme merupakan agama pertama di Jawa 

yang telah lama menjadi sebuah tradisi yang tetap, hal ini dikarekan animisme 

telah memberikan peranan besar dalam kehidupan masyarakat. Umumnya orang 

Jawa jika ditanya tentang agama, maka akan menjawab agama mereka adalah 

Islam. Namun, tidak semua orang Jawa menjalankan apa yang menjadi kewajiban 

rukun Islam. Kewajiban rukun Islam tidak sepenuhnya dijalankan namun orang 

Jawa beribadah kepada Tuhan dengan cara melakukan ritual-ritual. Ritual yang 

dilakukan bertujuan sebagai sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Sang 

Pencipta. Orang-orang Jawa yang menjalankan kehidupan seperti yang 

dikemukakan sebelumnya digolongkan sebagai kaum agami jawi. 

Agami Islam santri merupakan orang Jawa yang beragami jawi namun 

masih menjalankan rukun Islam dengan baik meskipun tidak semua dilakukan. 

Kejawen merupakan suatu tradisi yang diwariskan secara lisan, namun terdapat 

sumber tertulis yang berisi tentang hal-hal kramat dan bersifat moralis. Orang-
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orang beragami jawi  menjalankan ibadah sehari-hari berasal dari konsep-konsep, 

keyakinan yang berada di dalam pemikirannya (Koentjaraningrat 1994). 

Keyakinan orang Jawa yang beragama agami jawi terhadap Tuhan sangat 

mendalam. Para penganut agami jawi di pedesaan memiliki pemikiran sederhana 

yaitu Tuhan adalah Sang Pencipta, maka dari itu penganut agami jawi sangat 

menghormati alam karena alam merupakan bagian ciptaan Tuhan yang harus 

dijaga. Konsep agami jawi  juga mengenal Nabi Muhammad sebagai Nabi yang 

dekat dengan Allah. Doa-doa yang diucapkan penganut agami jawi juga 

menyebutkan Nabi Muhammad setelah menyebut Allah. 

Penganut agami jawi juga mengenal tokoh-tokoh yang dianggap memiliki 

kemampuan supranatural lebih, seperti halnya guru-guru yang menjadi penuntun 

para penganut agami jawi untuk mendapatkan ketenangan batin. Orang Jawa 

mengenal Wali Sanga (Wali Sembilan), tokoh penyebaran agama Islam di tanah 

Jawa. Salah satu cara menghormati para wali sanga ini dengan cara berziarah ke 

makam atau petilasan wali. Tujuan berziarah tak lain mengharapkan berkah dari 

wali tersebut. Seperti yang dilakukan para jemaah haji dan umroh yang pergi ke 

Mekkah dan Madinah, menyempatkan berkunjung ditempat petilasan Nabi, 

berdoa dan bertujuan mendapat berkah dari sang Nabi. 

Kepercayaan animisme tidak semua berpengaruh negatif untuk agama-

agama yang lain. Jika dilihat dari sisi positif, kepercayaan animisme mengajarkan 

tentang kecintaan terhadap alam semesta. Saling menghormati antara sesama 

ciptaan Tuhan. Hidup berdampingan dengan alam sebagai keseimbangan dalam 

berkehidupan. 
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Salah satu contoh positif dari kepercayaan animisme yaitu hubungan 

manusia dengan pohon. Di Bali, penganut agama Hindhu mengitari pohon-pohon 

yang tumbuh besar dengan kamen (sarung Bali) sebagai wujud penghormatan 

kepada pohon tersebut. Pohon dan alam sekitar diberi sesaji agar tercipta 

keseimbangan antara manusia dan alam sekitar. Jika dilihat dari segi pendidikan 

lingkungan hidup, pohon yang dianggap kramat dihormati dapat menjadi sarana 

untuk menjaga lingkungan agar pohon-pohon terjaga. Hal ini merupakan salah 

satu bagian dari konservasi alam sekitar. 

Naskah yang berjudul Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 ini berbentuk prosa. Naskah berkode naskah SMP-RP 358 ini 

berasal dari Keraton Kasunanan Surakarta hadiningrat, tersimpan di Museum 

Radyapustaka. Naskah ini berbahan kertas kuno. Jumlah halaman naskah tersebut 

24 halaman ditambah 1 halaman judul. Pada halaman judul terdiri dari lima baris. 

Pada halaman pertama jumlah baris sebanyak 23 baris, halaman 2-22 jumlah baris 

sebanyak 24 baris, sedangkan halaman ke 23 jumlah baris sebanyak 4 baris.  

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab 

Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 

ditulis menggunakan aksara Jawa. Aksara Jawa pada naskah berukuran sedang. 

Aksara Jawa menjorok ke kanan. Warna tulisan pada naskah berwarna hitam. 

Penomoran pada naskah terdapat di pojok kanan bawah. Naskah tersebut ditulis 

dalam bahasa Jawa Baru. 
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Penelitian naskah tersebut bertujuan agar masyarakat mengetahui 

kepercayaan apa yang dianut oleh nenek moyang pada jaman dahulu. 

Kepercayaan-kepercayaan sebelum adanya agama dapat diambil segi positifnya 

saja. Hal positif tersebut digunakan untuk membangun bangsa menjadi lebih baik. 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab 

Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 

yang menjadi objek penelitian merupakan suatu pidato yang dilakukan oleh 

seorang Tuan Pe.ep Dhaler atau P.F. Dahler. Bernama lengkap Pieter Frederik 

Dahler merupakan salah satu politisi dan aktifis Indo (Eurasia) yang berusaha 

menjalin kerjasama antara komunitas Indo-Eropa dengan masyarakat pribumi 

Hindia Belanda (sekarang: Indonesia). Setelah Perang Dunia II, namanya diganti 

menjadi Amir Dachlan. Lahir di Semarang pada tanggal 21 Februaru 1883, dan 

telah wafat di Yogyakarta pada tanggal 7 Juni 1948. Dahler bersama E.F.E. 

Douwes Dekker, merupakan politisi kuat pendukung ikatan antara Indo-Eropa dan 

Indonesia di kolonial Hindia Belanda dan pada masa awal pasca kolonial 

Indonesia (id.wikipedia.org/wiki/Pieter_Frederik_Dahler). 

P.F. Dhaler merupakan seorang tokoh aktifis komunis pada masa itu, dia 

menjalin kerjasama yang baik dengan kaum pribumi. Dari latar belakang 

biografinya terlihat bahwa ada dugaan pada masa itu, Dhaler berniat menyebarkan 

paham komunis di Indonesia. Lewat jalan berpidato pada beberapa perkumpulan 

kaum pribumi, membahas tentang kepercayaan Animisme. Paham komunis 

sendiri tidak percaya adanya agama, mereka melakukan peribadatan dengan cara 

Animisme. Jika ditarik kesimpulan diduga Dhaler bertujuan menyebarkan paham 

http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Indo
http://id.wikipedia.org/wiki/Ernest_Douwes_Dekker
http://id.wikipedia.org/wiki/Ernest_Douwes_Dekker
http://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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komunis pada masa itu lewat pidato bertemakan Animisme. Ini adalah sebuah 

bukti sejarah yang menarik untuk diteliti. Bukti sejarah ini membuat naskah ini 

layak untuk diteliti lebih mendalam. 

Selain adanya bukti dugaan penyebaran paham komunis oleh Dhaler. 

Keistimewaan lain dari naskah ini ialah penulis naskah tersebut yang tak lain P.F. 

Dhaler, beliau adalah seorang bangsawan Belanda. Seorang bangsawan Belanda 

yang dapat berpidato menggunakan bahasa Jawa krama pada masa itu, kemudian 

menulis dengan aksara Jawa dengan baik. Hal tersebut menjadi suatu 

keistimewaan seorang bangsawan Belanda dapat berbahasa Jawa krama dengan 

baik sedangkan belum tentu generasi muda pribumi khusunya Jawa dapat 

berbahasa Jawa krama yang baik dan benar.  

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab 

Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 

dapat diteliti dari segi bahasa, ilmu keagamaan, ilmu budaya, ilmu sejarah. Jika 

diteliti dari segi bahasa dapat menjadi penerapan ilmu kebahasaan. Jika diteliti 

dari segi ilmu keagaaman jelas terlihat bahwa naskah isi berisi tentang 

kepercayaan animisme yang telah lekat di kehidupan masyarakat Jawa pada 

umumnya. Dari segi ilmu budaya dapat diteliti dikarenakan dari naskah tersebut 

dapat diketahui kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat Jawa. Dilihat 

dari segi sejarahnya terlihat naskah ini memiliki nilai sejarah yang kuat dan belum 

banyak orang yang mengetahuinya. 

Naskah tersebut diduga tunggal karena telah dilakukan pengecekan 

melalui Library Online di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Universitas 
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Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri Sebelas Maret, Universitas Gajah Mada, 

Universitas Indonesia, pada katalog koleksi naskah Museum Sonobudoyo 

Yogyakarta tidak ditemukan adanya judul naskah tersebut. Naskah tersebut hanya 

ditemukan di Museum Radyapustaka Surakarta, dan diduga naskah tersebut 

naskah tunggal. Selain naskah tersebut tunggal, naskah tersebut juga belum 

pernah diteliti. Oleh karena itu teks tersebut dikaji menggunakan kajian filologis. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka 

Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 dapat dikaji dari segi bahasa, ilmu budaya, 

ilmu keagamaan dan ilmu sejarah. Namun, sebelum dilakukannya penelitian 

dengan kajian ilmu-ilmu tersebut, langkah awal untuk meneliti naskah tersebut 

yaitu menggunakan kajian filologis. Tujuan dilakukan penelitian menggunakan 

kajian filologis untuk menyajikan naskah menjadi mudah dipelajari dan dipahami. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah tersebut, dapat 

dirumuskan rumusan masalah yaitu menyajikan naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep 

Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya 

Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 secara sahih menjadi naskah yang 

mudah dipelajari dan mudah dimengerti oleh pembaca umum, menurut kajian 

filologis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan penelitian 

adalah menyajikan naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 secara sahih menjadi naskah yang mudah dipelajari dan mudah 

dimengerti oleh pembaca umum, menurut kajian filologis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat 

dari penelitian naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 ialah, 

1) Manfaat teoretis, 

Dapat berguna bagi kajian ilmu lain, seperti bidang ilmu bahasa, 

penerapan bahasa dan ilmu sejarah. Pada bidang ilmu bahasa dapat menjadi 

warisan bahasa Jawa yang sebagian besar kata-kata yang digunakan pada naskah 

ini sudah jarang sekali didengar. Pada penerapan bahasa, dapat mulai diterapkan 

kembali kata-kata yang sudah jarang didengar. Pada bidang ilmu sejarah dapat 

bermanfaat sebagai salah satu sumber sejarah penyebaran paham komunis pada 

masa itu.  
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2) Manfaat praktis, 

Teks yang bertuliskan bahasa Jawa dan beraksara Jawa dapat menjadi 

bahan pengajaran untuk mata kuliah membaca huruf Jawa.  

Teks yang ditulis oleh P.F Dahler, seorang tokoh komunis dapat menjadi 

pengetahuan dalam bidang sejarah bahwa dugaan Dahler berniat menyebarkan 

komunis pada masa itu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kritik Teks 

Filologi berasal dari kata philos dan logos. Philos merupakan teman 

sedangkan logos berarti ilmu. Kemudian, kedua kata tersebut berkembang 

menjadi senang kepada ilmu, senang dengan tulisan-tulisan, dan pada muaranya 

diartikan senang dengan tulisan yang bernilai tinggi seperti menggemari sebuah 

karya sastra (Baried 1994:2). Pendapat Baried diperkuat oleh pendapat  Basuki 

(2004:2), bahwa filologi merupakan ilmu yang menggemari sebuah karya sastra, 

bahasa serta kebudayaan. 

Sasaran dalam penelitian filologi berupa naskah dan teks. Naskah 

merupakan wujud konkret atau wujud nyata dari teks yang berupa tulisan tangan 

yang biasanya ditulis di sebuah kertas, dluwang, lontar yang berisi tentang tata 

cara kehidupan masyarakat pada masa lampau (Basuki 2004:4). Kemudian, 

naskah juga diartikan hasil dari buah pemikiran, perenungan, perasaan pada 

zaman dahulu yang disampaikan melalui sebuah tulisan tangan (Baried 1994:55). 

Naskah yang ditulis dengan tulisan tangan memiliki beberapa istilah dalam 

penyebutannya. Contoh, naskah tunggal disebut juga handschrift (hs), untuk 

naskah jamak berupa (hss). Selain  handschrift (hs), naskah tunggal juga beristilah 

manuscript (ms), untuk naskah jamak (mss).  

Teks merupakan kandungan makna pada sebuah naskah yang berisi ide-

ide yang ingin disampaikan oleh seorang pengarang naskah (Baried 1994:57). Arti 
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teks disampaikan oleh Basuki yaitu teks merupakan isi naskah dari hasil 

pemikiran dan perasaan seseorang pada masa lampau yang bersifat abstrak 

(Basuki 2004:4). Dari kedua pendapat tersebut dapat diartikan bahwa teks 

merupakan hasil gagasan dari pemikiran dan perasaan pengarang naskah yang 

bersifat abstrak pada masa lampau. Jika ditemukan kasus, penemuan naskah 

berusia muda namun berisi tentang teks berusia tua, inilah merupakan perbedaan 

mencolok dari pengertian naskah dan teks. 

Menurut Patil (2010) teks Sansekerta tidak hanya sebagai artefak dari 

orang intelektual pada masa lalu, tetapi sebagai bagian dari tradisi yang 

menyeluruh dan di antara kebudayaan tersebut terdapat pemikiran filsafat. 

Kalimat tersebut merupakan terjemahan dari penggalan jurnal Springer yang 

berisi tentang sejarah, filologi dan filosofi tentang ilmu teks Sansekerta. Dilihat 

dari isi penggalan jurnal tersebut dapat menjadi penguat tentang sebuah teks 

bukan hanya sebagai peninggal orang-orang intelektual pada masa lalu, tetapi teks 

merupakan sebuah bagian tradisi masa lampau yang di dalamnya merupakan hasil 

pemikiran filsafat orang pada masa lalu.  

Meneliti teks harus dilakukan secara menyeluruh agar tidak terjadi 

kesalahan pada saat penelitian. Jika ditemukan teks yang sebagian tulisannya 

hilang, kemudian dilakukan perbaikan teks, maka perbaikan tersebut tidak dapat 

menggantikan teks yang diturunkan dari naskah aslinya. Teks secara penjelasan 

dan penurunannya dibagi menjadi teks lisan, teks naskah tulisan tangan, dan teks 

cetakan. Teks lisan adalah kebiasan masyarakat lampau menyampai berita secara 

lisan atau dalam bahasa Jawa disebut gethok tular. Teks naskah tulisan tangan 
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yakni ditulis menggunakan huruf daerah dari masing-masing asal naskah, contoh 

aksara Jawa digunakan menulis teks yang berasal dari Jawa, aksara Bali 

digunakan menulis teks yang berasal dari Bali. Teks cetakan ditemukan setelah 

tradisi seni cetak berkembang. 

Pada penelitian filologi sangat jarang ditemukan sebuah teks  yang akan 

diteliti berupa teks asli. Mayoritas dari teks-teks yang ada merupakan teks salinan. 

Teks asli dari pengarang disebut otografi sedangkan teks salinan dari para 

penyalin teks disebut apografi. Kegiatan penyalinan naskah dilakukan karena 

adanya beberapa kemungkinan seperti ingin memiliki naskah secara pribadi. 

Dahulu belum berkembang sistem fotocopi atau scan seperti sekarang ini, jadi 

orang-orang yang ingin memiliki naskah secara pribadi harus menyalin sendiri. 

Penyalinan pribadi ini dapat menimbulkan kesalahan-kesalahan seperti kesalahan 

penulisan, bahasa, bahkan kesalahan makna atau arti dari naskah tersebut. 

Kritik teks merupakan kegiatan meneliti, mengevaluasi teks, dan 

menempatkan teks sesuai dengan tempat yang tepat bagi teks tersebut (Baried 

1994:61). Kegiatan memperbaiki teks agar menjadi bentuk asli teks tersebut 

disebut kritik teks (Basuki 2004:38). Asumsi yang dipahami dalam kegiatan kritik 

teks yaitu bahwa teks-teks yang diperoleh bukan asli yang ditulis langsung dari 

pengarang namun teks yang diperoleh merupakan teks salinan dari penyalin 

naskah. Kemudian, teks-teks yang diperoleh mengalami perubahan yang dapat 

berpengaruh terhadap isi dan makna teks, faktor penyebabnya yakni karena teks 

telah lapuk oleh usia, rusak karna rayap atau rentan dengan iklim yang ada. Selain 

itu teks yang telah mengalami perubahan penyalinan menjadi faktor lain 
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dilakukannya kegiatan kritik teks. Kesalahan penyalinan yang dilakukan secara 

sengaja atau tidak sengaja menjadi salah satu faktornya. Terjadinya pembaruan 

teks dapat juga menjadi faktor dilakukannya kritik teks. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kritik teks di antaranya adalah 

membaca teks. Kegiatan membaca teks dilakukan guna mengetahui isi teks 

dengan benar. Pembacaan teks ini dapat dilakukan berulang-ulang kali agar benar-

benar memahami isi dari teks. Kegiatan ini sekaligus menjadi tahap awal 

pengumpulan data. Kedua, deskripsi teks merupakan kegiatan melihat keadaan 

teks seperti penomoran, kondisi teks, tulisan, jumlah baris yang keseluruhan 

deskripsi teks ada pada kodikologi. Ketiga, perbandingan teks dilakukan apabila 

ditemukan naskah jamak, agar mendapatkan naskah yang paling lengkap, paling 

mendekati aslinya. Keempat, penetapan teks, kegiatan ini merupakan kegiatan 

lanjutan setelah membandingkan teks, teks yang paling mendekati aslinya yang 

akan ditetapkan untuk ditransliterasi. Kelima, transliterasi merupakan kegiatan 

alih aksara atau alih huruf, contoh dari aksara Jawa kemudian ditransliterasi ke 

huruf Latin. Keenam, rekonstruksi teks dilakukan jika terdapat kesalahan pada 

sebuah bacaan pada teks kemudian diperbaiki dengan bacaan yang dianggap benar 

pada teks tersebut. Ketujuh, penyuntingan naskah dilakukan setelah penentuan 

naskah yang mendekati aslinya, naskah disunting sesuai dengan ejaan yang 

berlaku, penyuntingan dilakukan agar didapat naskah yang benar dan tidak 

terdapat kesalahan. 

Tujuan dilakukannya penyuntingan teks ialah untuk mengembalikan teks 

yang mendekati asli. Selain itu, tujuan lain ialah memperbaiki kesalahan-kesalahn 
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yang terjadi selama proses penyalinan agar didapat teks yang baik. Cara dilakukan 

agar mendapat teks seperti tujuan tersebut dengan membetulkan segala kesalahan, 

mengurangi huruf yang berlebihan dan menambah huruf yang kurang pada teks 

(Djamaris 1991:3). 

Metode dalam suntingan teks dibagi menjadi dua yaitu metode edisi 

naskah tunggal dan metode edisi naskah jamak. Pada metode edisi naskah tunggal 

dipakai jika naskah yang diteliti merupakan naskah yang diduga tunggal. Pada 

edisi naskah tunggal dibagi menjadi dua metode edisi, yaitu metode edisi 

diplomatik dan metode edisi standar atau edisi kritis. Metode edisi diplomatik 

dipakai jika sebuah naskah tidak terdapat perubahan yang signifikan. Metode ini 

juga disebut metode murni. Namun, metode diplomatik ini terkadang menyulitkan 

pembaca untuk mengetahui isi dari naskah tersebut. Metode edisi standar 

merupakan kegiatan mentrasliterasi teks dengan memperbaiki kesalahan yang ada 

pada teks seperti membenahi ejaan sesuai dengan ejaan yang berlaku agar menjadi 

teks yang mudah dipahami oleh pembaca. 

Metode edisi naskah jamak merupakan metode yang dipakai jika naskah 

yang akan diteliti merupakan naskah yang jamak (lebih dari satu). Pada metode 

edisi naskah jamak dipakai metode landasan, intuitif, stemma. Metode stemma 

didasari oleh kesalahan-kesalahan yang dibuat penulis pada naskah turunan, 

kesalahan tersebut menjadi cara yang dipercaya untuk menentukan hubungan 

antar naskah (Reynolds 1974:20). Metode ini bertujuan untuk membuat silsilah 

pada naskah-naskah yang dianggap memiliki unsur kekerabatan. Manfaat metode 
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stemma ini adalah mengetahui hubungan genetik dari naskah-naskah yang 

memiliki kesamaan dan yang mendekati aslinya (Robson 1994:18). 

Pada penelitian naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar 

Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 

23 Dhesember 1933 penyuntingan dilakukan dengan menggunakan metode edisi 

standar atau kritis. Metode edisi standar dipakai dengan alasan diduga naskah 

tersebut naskah tunggal dan edisi standar dianggap paling tepat dalam penelitian 

ini. Memperbaiki kesalahan, memperbaiki ejaan yang ada pada naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami 

Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 sesuai 

ejaan yang dipakai saat ini bertujuan agar naskah tersebut dapat dipahami dengan 

mudah oleh pembaca masa kini. 

2.2 Terjemahan 

Pada penelitian filologi, langkah yang diambil setelah melakukan 

penyuntingan ialah melakukan terjemahan. Terjemahan adalah hasil mempelajari 

secara cermat untuk mendapatkan pendapat yang dianggap benar oleh peneliti 

(Robson 1994:14). Terjemahan adalah pendapat tentang sebuah teks dalam sebuah 

bahasa yang mencari kesamaan arti dari suatu bahasa 

(id.wikipedia.org/wiki/Terjemahan). Menurut Nugroho penerjemahan merupakan 

upaya untuk menemukan makna yang setara dengan teks yang ada di dalam kedua 

bahasa. 

Catford (dalam Hartono, 2009:2) menyatakan bahwa terjemahan 

merupakan penggantian struktur bahasa pada bahasa sumber ke struktur bahasa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Terjemahan


19 

 

pada bahasa tujuan. Larson menyatakan bahwa terjemahan merupakan pengalihan 

bahasa sumber ke bahasa tujuan. Pengalihan bahasa ini disertai dengan 

kelengkapan antara bentuk bahasa serta struktur makna, agar didapatkan sebuah 

pengalihan bahasa sumber ke bahasa tujuan yang tidak merubah makna dan 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Dari kelima pendapat tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa terjemahan adalah kegiatan pengalihan bahasa sumber 

ke bahasa tujuan agar didapat padanan kata yang tepat dan hasil pengalihan 

bahasa tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

Metode-metode yang digunakan dalam penerjemahan ialah 

penerjemahan kata demi kata. Penerjemahan kata demi kata merupakan 

terjemahan yang terikat pada kata. Cara kerja terjemahan kata demi kata yakni 

mencari padanan kata bahasa sumber kemudian dialihkan ke padanan kata pada 

bahasa tujuan. Metode penerjemahan yang kedua ialah penerjemahan secara 

harfiah. Penerjemahan secara harfiah merupakan terjemahan yang mencari 

struktur gramatikal bahasa sumber yang dekat dengan struktur gramatikal bahasa 

tujuan. Metode penerjemahan berikutnya yakni penerjemahan bebas. 

Penerjemahan bebas merupakan penerjemahan yang lebih mengutamakan isi dari 

naskah asli daripada bentuk teks bahasa sumber. Penerjemahan bebas tersebut 

biasanya lebih panjang dari bahasa sumbernya. Penerjemahan bebas 

mengutamakan isi dari bahasa sumber dapat tersampaikan dengan benar setelah 

dialihkan ke bahasa tujuan. 

Pada penelitian naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar 

Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 
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23 Dhesember 1933 menggunakan penerjemahan bebas dikarenakan naskah 

tersebut lebih tepat jika diterjemahkan secara bebas, agar arti dari bahasa sumber 

tidak berubah setelah dialihkan ke bahasa tujuan. Naskah tersebut memerlukan 

terjemahan dikarenakan bahasa yang dipakai adalah bahasa Jawa. Sasaran dari 

penelitian ini adalah agar menelitian ini dapat dibaca seluruh orang Indonesia, jadi 

bahasa asli naskah yakni bahasa Jawa harus dirubah ke dalam bahasa Indonesia. 

Tujuan penerjemahan ini agar masyarakat yang bukan orang Jawa dapat 

mengetahui isi dari naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 tersebut dengan tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Data dan Sumber Data 

   Pada penelitian ini data yang diteliti adalah teks Sosorahipun Tuwan Pe.ep 

Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya 

Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933. Sumber data diperoleh dari naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami 

Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933. 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami 

Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 

diperoleh di Museum Radyapustaka Surakarta. Sebenarnya naskah tersebut 

berasal dari Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, kemudian di simpan di 

Museum Radyapustaka Surakarta dengan kode SMP-RP 358. Naskah tersebut 

berbahasa Jawa dan beraksara Jawa. Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka 

Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 berbahan kertas kuno. Jumlah halaman naskah 

tersebut terdiri atas 24 halaman. Pada halaman pertama jumlah baris sebanyak 23 

baris, halaman 2-22 jumlah baris sebanyak 24 baris, sedangkan halaman ke 23 

jumlah baris sebanyak 4 baris. Naskah tersebut diduga tunggal karena telah 

dilakukan pengecekan melalui Library Online di Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri Sebelas Maret, 

Universitas Gajah Mada, Universitas Indonesia, pada katalog koleksi naskah 



22 

 

Museum Sonobudoyo Yogyakarta tidak ditemukan adanya judul naskah tersebut. 

Naskah tersebut hanya ditemukan di Museum Radyapustaka Surakarta, dan 

diduga naskah tersebut naskah tunggal. Sepengetahuan peneliti, selain naskah 

tersebut tunggal, naskah tersebut juga belum pernah diteliti. 

3.2 Metode Transliterasi 

Transliterasi menurut Robson (1994:24) adalah pengalihan aksara dari 

tulisan satu ke tulisan yang lainnya. Menurut Baried (1994:63) transliterasi adalah 

pengalihan jenis tulisan, huruf demi huruf dan abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Jadi, transliterasi adalah kegiatan pengalihan aksara dari huruf sumber ke huruf 

tujuan. Transliterasi sangat penting dilakukan dalam penelitian filologi ini. Huruf 

yang digunakan dalam naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 adalah aksara Jawa. Aksara Jawa yang merupakan huruf asli 

pada naskah harus diubah menjadi huruf latin agar mudah dipahami pembaca.  

Trasliterasi dilakukan dengan memakai pedoman penulisan yang 

digunakan saat ini. Pada penelitian ini memiliki kesulitan pada pemenggalan kata, 

ejaan dan tanda baca. Pemenggalan kata pada aksara Jawa berbeda dengan 

pemenggalan pada huruf latin karena perbedaan tata tulis pada kedua huruf 

tersebut. Ejaan pada aksara Jawa belum tentu dapat sesuai dengan huruf latin. 

Tanda baca pada aksara Jawa contohnya koma dan titik menjadi rancu 

dikarenakan sebagian besar teks hanya menggunakan tanda koma untuk 

memenggal kalimat dan sebagai tanda akhir kalimat, sedangkan di huruf latin 

tanda baca dibedakan dengan jelas. 
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Berikut ini penjelasan tentang aksara Jawa yang digunakan dalam naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami 

Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933: 

1) Aksara Carakan dan Pasangannya 

Carakan atau abjad Jawa berjumlah dua puluh huruf dan memiliki dua 

puluh pasangan. Pasangan dari kedua puluh abjad Jawa ini berfungsi untuk 

menjadikan aksara yang didepannya menjadi tidak bersuara dan 

menggabungkannya dengan aksara berikutnya. Sebagian besar pasangan ditulis 

dibawah aksara yang akan dibuat tak bersuara. Namun terdapat pasangan yang 

ditulis disamping aksara yang dibuat tak bersuara. 

Tabel 1. Aksara Carakan dan Pasangannya 

Nama 

Aksara 

Aksara 

Pokok 

Aksara 

Pasangan 

Contoh pada Naskah 

Ha ꦀ .......ꦀ ꦀꦀꦀ  = harya 

Na ꦀ .......ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ =punnika 

Ca ꦀ .........ꦀ. ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = cacahipun 

Ra ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ = raden 

Ka ꦀ ..........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = cekap kula 

Da ꦀ ..........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ = dalasan 
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Ta ꦀ ...........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ   = talamtenar 

Sa ꦀ ..........ꦀ ꦀꦀꦀ = sami 

Wa ꦀ ...........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = wekdal 

La ꦀ ...........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = kaliyan 

Pa ꦀ .........ꦀ.. ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ =panuwun 

Dha ꦀ .........ꦀ.. ꦀꦀꦀ = badhe 

Ja ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ = jalaran 

Ya ꦀ ..........ꦀ ꦀꦀꦀ   = sadaya 

Nya ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ  = nyinau 

Ma ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ  = makempal 

Ga ꦀ .........ꦀ. ꦀꦀꦀ  = gadhah 

Ba ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ  = bilih 

Tha ꦀ ..........ꦀ ꦀꦀꦀ   = kathah 

Nga ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ  = ngertos 

 

2) Aksara Murda dan Pasangannya 

Aksara Murda digunakan untuk menulis nama orang, nama suatu tempat 

atau nama suatu instansi tertentu. Aksara Murda terdiri dari delapan huruf.  
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Namun, pada naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, 

Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 

1933 hanya ditemukan enam aksara Murda.  

Tabel 2. Aksara Murda dan Pasangannya 

Nama 

Aksara 

Aksara 

Pokok 

Aksara 

Pasangan 

Contoh pada Naskah 

Sa ꦀ ........ ꦀꦀꦀꦀ = pangarSA 

Ka ꦀ .........  ꦀꦀꦀꦀꦀ = Kangjeng 

Pa ꦀ ......... ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = Pangeran 

Ta ꦀ .........ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = adiPaTi 

Ga ꦀ ......... ꦀꦀꦀꦀꦀ = GusTi 

Na ꦀ ......... ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ  = 

mangkuNaGara 

 

3) Aksara Swara 

Aksara swara adalah aksara yang digunakan untuk menulis huruf vokal. 

Aksara swara biasanya digunakan untuk menulis kata dalam bahasa asing. Aksara 

swara terdiri atas lima aksara. Namun, pada naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep 

Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya 
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Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 hanya ditemukan dua aksara swara 

saja. 

Tabel 3. Aksara Swara 

Nama Aksara Aksara Pokok Contoh pada Naskah 

A ꦀꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ  = 

Animisme 

E ꦀ ꦀꦀꦀꦀꦀ = peEp 

 

4) Aksara Sandhangan 

Sandhangan digunakan untuk mengganti aksara Jawa serta pasangannya. 

Sandhangan terdiri atas empat jenis yakni sandhangan panyigeging wanda, 

sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan pangkon. 

4a. Sandhangan Panyigeging Wanda 

Sandhangan panyigeging wanda digunakan untuk menutup sebuah kata. 

 

 

 

Tabel 4a. Sandhangan Panyigeging Wanda 



27 

 

Sandhangan Nama Sandhangan Pengganti huruf Contoh pada Naskah 

........ꦾ Wignyan H ꦾꦾꦾꦾꦾ = bilih 

.........ꦾ Layar R ꦾꦾꦾ  = sarta 

.........ꦾ Cecak Ng ꦾꦾꦾꦾꦾ    = 

jengkar 

 

4b.  Sandhangan Swara 

Sandhangan swara adalah sandhangan yang berguna untuk memberi 

huruf vokal pada aksara dan pasangannya. 

Tabel 4b. Sandhangan swara 

Sandhangan Nama Sandhangan Pengganti 

huruf 

Contoh pada Naskah 

..........ꦀ Wulu I ꦾꦾꦾꦾꦾ = bilih 

..........ꦀ Suku U ꦀꦀꦀꦀꦀ  = nyinau 

ꦀ.......... Taling é/è ꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = Pangeran 

.....ꦀ..... Pepet  E ꦀꦀꦀꦀꦀ = Kangjeng 

ꦀ..........ꦀ Taling tarung O ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ  = 

ngertos 
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4c. Sandhangan Wyanjana 

Sandhangan Wyanjana berfungsi untuk membentuk aksara yang diberi 

sandhangan ini menjadi konsonan dan berbunyi rangkap. 

Tabel 4c. Sandhangan Wyanjana 

Sandhangan Nama 

Sandhangan 

Pengganti 

huruf 

Contoh pada Naskah 

.....ꦀ Cakra Ra ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ   = priyagung 

........ꦀ Keret Re ꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀꦀ = 

pangretossan 

........ꦀ Pengkal Ya ꦀꦀꦀ = radya 

 

5) Tanda Baca 

Tanda baca pada aksara Jawa begitu banyak namun pada naskah Sosorahipun 

Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing 

Radya Pustaka Nalika Kaping 23 Dhesember 1933 hanya terdapat tiga yakni 

sebagai berikut. 

Tabel 5. Tanda Baca 

Tanda baca Nama  
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.......꧌ Pada lungsi 

..........꧌ Pada lingsa 

...........꧌ Pada pangkat 

3.3 Langkah Kerja Penelitian 

Pada penelitian filologi naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka 

Nalika Kaping 23 Dhesember 1933  langkah-langkah kerja yang dilakukan berikut 

ini: 

1) Menentukan naskah yang akan diteliti 

2) Menelusuri naskah yang akan diteliti 

3) Melakukan pengecekan judul naskah yang akan di teliti melalui katalog-

katalog yang ada di museum dan di cek melalui perpustakaan digital. 

4) Memesan naskah yang telah di scan kepada petugas penyimpanan naskah. 

5) Membaca naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933   seteliti mungkin. 

6) Mendeskripsikan nakah yang akan diteliti. 
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7) Mentransliterasi naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933. 

8) Melakukan penyuntingan naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka 

Nalika Kaping 23 Dhesember 1933. 

9) Menerjemahkan naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, Bab Agami Animisme, Wonten ing Radya Pustaka Nalika Kaping 23 

Dhesember 1933 dengan benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab 

agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 

merupakan salah satu koleksi naskah di Museum Radya Pustaka Surakarta. Pada 

katalog, naskah tersebut bernomor SMP-RP 358. Naskah berbahan kertas, jumlah 

halaman yakni 25 terdiri dari sampul depan, halaman judul dan 23 halaman isi. 

Naskah tersebut berbentuk prosa, bertuliskan aksara Jawa. Naskah tersebut diduga 

tunggal, dan belum pernah diteliti menggunakan kajian filologis. 

Naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab 

agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 

berisi tentang sebuah pidato yang disampaikan oleh PV. Dhaler yang merupakan 

ahli bahasa di Balai Pustaka yang membahas tentang agama Animisme. 

Penjabaran Animisme sebagai awal mula dari adanya agama-agama di dunia, 

yang membuat perdebatan di ranah para ahli dunia pada masa itu. Pada pidatonya, 

PV. Dhaler mengungkapkan bahwa Animisme merupakan kepercayaan yang 

dianut manusia di dunia sebelum munculnya agama-agama seperti sekarang ini. 

Walaupun saat ini sudah ada banyak agama-agama di dunia, namun sebenarnya 

orang-orang di dunia juga masih melakukan tindakan Animisme. Pada akhir 

naskah ini diungkapkan bahwa sampai akhir dunia Animisme tidak ada pernah 

sirna, asalkan manusia masih memiliki agama. 



98 

 

Pada penelitian naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale 

Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 

Dhesember 1933 ditemui beberapa kendala dalam penyuntingan naskah. Kendala 

yang dialami selama penelitian ini yakni banyaknya kata-kata yang mengalami 

haplografi, perbedaan ejaan dan bahasa, dan adanya kata-kata yang menggunakan 

bahasa Belanda, serta penulisan nama-nama peneliti yang tidak sesuai dengan 

nama aslinya. Sisipan bahasa Belanda yang digunakan pada naskah ini sulit untuk 

diketahui terjemahan yang tepat ke bahasa Indonesia. Namun, kendala-kendala 

tersebut menjadi keistimewaan naskah Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler 

Talamtenar Bale Pustaka, bab agami Animisme, wonten ing Radya Pustaka 

nalika kaping 23 Dhesember 1933. 

 

5.2 SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian naskah 

Sosorahipun Tuwan Pe.ep Dhaler Talamtenar Bale Pustaka, bab agami 

Animisme, wonten ing Radya Pustaka nalika kaping 23 Dhesember 1933 dalam 

kajian ilmu budaya, ilmu bahasa, dan ilmu agama. 
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LAMPIRAN 

Glosarium 

No. Kata Arti Halaman 

1 ambaureksa penguasa 65 

2 delancang kertas 66 

3 dhamang mengerti 58 

4 geahpirgadering majelis geah 58 

5 gugontuhon tahayul 67,76,77 

6 kaereh diperintah 64,70,71 

7 katemtokaken ditentukan 58 

8 kawasesa dikuasai 64 

9 kithal kesalahan 58 

10 manjing masuk 71 

11 mutawatosipun gunanya 66 

12 oto mobil 67 

13 paedah manfaat 59 

14 pamanggih Pendapat 59,62,6364,73,75,77 

15 pamasesa pengendali 64 

16 panguwaos Penguasa 64 

17 paugeran Aturan 67,72 

18 pitajeng Percaya 58,66,67,68 

19 piyandel keyakinan 64,66,67,68,70,7173,78 

20 rerupen Bentuk 65 
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21 sisip sembiripun Salah 60 

22 sosorah Pidato 57,58,59,60,74,77 

23 sumebar Tersebar 65 

24 sumerep dimengerti 61,71,72,76 

25 tedha Minta 58,69 

26 uman-uman mencaci maki 60 

27 ungel-ungelan Istilah 63 

28 wet Hukum 62 
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SCAN NASKAH 
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